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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan berbicara peserta 
didik kelas II A serta faktor-faktor pendukung dan penghambat keterampilan ber-
bicara di SDN Bareng 3, Kota Malang, dengan menggunakan metode kualitatif 
deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keterampilan berbicara peserta didik dalam proses pembelajaran sudah cukup baik, 
didukung oleh faktor-faktor seperti rasa percaya diri yang tinggi, lingkungan belajar 
yang kondusif, dukungan teman sebaya, dan keterlibatan orang tua. Namun, ter-
dapat juga penghambat yang berasal dari peserta didik itu sendiri, seperti rasa takut 
melakukan kesalahan dan kurangnya pengalaman berbicara di depan umum. Un-
tuk meningkatkan keterampilan berbicara, perlu diambil langkah-langkah seperti 
pelatihan rutin, bimbingan dari guru, serta motivasi yang kuat dari lingkungan bela-
jar dan keluarga, sehingga peserta didik dapat mengatasi hambatan dan berkem-
bang dalam keterampilan berbicara mereka. 

1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan upaya manusia untuk membina dan mengembangkan potensi 

bawaan yang dimiliki peserta didik, baik secara lahir maupun batin, sesuai dengan nilai-nilai 
yang ada dalam masyarakat dan budaya. Pendidikan adalah sebuah aktivitas yang bertujuan 
untuk mengarahkan dan meningkatkan potensi serta kompetensi yang dimiliki manusia 
(Nurkholis, 2023). Pendidik memiliki kewajiban untuk membimbing proses belajar agar tujuan 
pengajaran dapat tercapai, sehingga potensi peserta didik dapat berkembang secara optimal. 
Proses perkembangan yang dilalui peserta didik berkaitan dengan dua faktor yang 
mempengaruhi, yaitu bakat bawaan dan bakat yang terbentuk dari lingkungan, sehingga bakat 
tersebut dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan usia dan tingkat pendidikan yang 
diberikan. Kemampuan berbahasa memiliki peran penting dalam perkembangan intelektual, 
sosial, dan emosional peserta didik, serta mendukung keberhasilan akademik di semua bidang 
pendidikan (Sukma, 2023). Oleh karena itu, dalam pembelajaran, peserta didik diharapkan 
dapat memahami, menguasai, dan menggunakan bahasa untuk menunjang keberhasilan dalam 
belajar. Potensi yang perlu dikembangkan sejak dini berkaitan dengan keterampilan berbahasa, 
terutama berbicara. Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan berkomuni-
kasi yang harus dikuasai oleh peserta didik, terutama pada jenjang sekolah dasar. 

Berbicara merupakan salah satu bentuk komunikasi secara lisan atau verbal yang berfungsi 
untuk menyampaikan makna dengan lancar, menggunakan kata dan kalimat dengan jelas 
(Aprinawati, 2017). Di sekolah dasar, kemampuan berbicara harus dikuasai oleh peserta didik, 
karena kemampuan tersebut berhubungan langsung dengan proses belajar. Sebagai pendidikan 
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pertama sebelum melanjutkan ke tingkatan yang lebih tinggi, peserta didik perlu diberikan 
perhatian lebih dalam pembelajaran keterampilan berbicara, mengingat ketika dewasa mereka 
akan hidup dalam masyarakat. Melalui keterampilan berbicara, peserta didik dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir, mendengarkan, membaca, dan menulis. Kemampuan 
berbicara yang dikuasai peserta didik juga menjadikan proses pembelajaran berlangsung 
interaktif antara guru dan peserta didik, sehingga proses pembelajaran menjadi e�isien dan 
efektif. Individu yang terampil berbicara akan memiliki keberanian untuk tampil di masyarakat, 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi, mudah bergaul, dan dapat mempengaruhi orang lain. 

Hal tersebut didukung oleh pendapat Solchan yang menyebutkan bahwa tujuan 
pembelajaran berbicara mencakup 1) melatih keberanian peserta didik, 2) melatih peserta didik 
untuk menceritakan pengetahuan dan pengalaman, 3) melatih menyampaikan gagasan atau 
pendapat, dan 4) membiasakan peserta didik untuk bertanya (dalam Mulyati, 2020). Dengan 
menguasai berbagai aspek keterampilan berbicara yang baik, peserta didik akan mampu 
menyampaikan gagasannya dengan percaya diri, baik di sekolah maupun di depan orang lain. 
Hal ini sesuai dengan tujuan pengajaran, di mana dengan berbicara, peserta didik dapat 
berkomunikasi dalam berbagai kondisi secara benar dan tepat melalui penggunaan bahasa 
secara verbal untuk menyampaikan pemikiran, perasaan, pengalaman, serta menjalin hubungan 
interaksi sosial dengan orang lain (Putri, 2023). Maka dari itu, pengajaran berbicara adalah 
salah satu hal yang penting untuk diajarkan dan tidak boleh diabaikan oleh pendidik. 

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa keterampilan berbicara sangat penting untuk 
diberikan kepada peserta didik sebagai bekal untuk berinteraksi di sekolah maupun lingkungan 
masyarakat kelak. Guru sebagai pendidik perlu menciptakan proses pembelajaran yang dapat 
melatih dan menunjang kemampuan berbicara peserta didik, misalnya melalui penambahan 
media, sumber belajar, dan model pembelajaran yang menarik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan Rahayu (2022) menemukan bahwa 
penggunaan media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
kelas II SD, menunjukkan pentingnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, 
penelitian oleh Yulianti (2021) menekankan peran lingkungan belajar yang mendukung dalam 
meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan berbicara peserta didik. Penelitian lainnya 
oleh Prabowo (2020) juga menegaskan bahwa model pembelajaran berbasis proyek dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa, karena memberikan kesempatan lebih bagi 
peserta didik untuk berinteraksi dan berkomunikasi secara aktif dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, kontribusi dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan 
keterampilan berbicara peserta didik yang nantinya dapat digunakan oleh guru sebagai bahan 
tindak lanjut untuk mengajarkan keterampilan berbicara, mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat keterampilan berbicara dalam proses pembelajaran, serta memberikan saran 
perbaikan dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
peserta didik. 

2. Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain deskriptif, di mana penelitian 

deskriptif digunakan untuk mengamati subyek penelitian dan menggambarkan secara 
sistematis berbagai gejala, fakta, serta peristiwa berdasarkan kondisi yang ada (Putri, 2023). 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan deskripsi rinci tentang perkembangan keterampilan 
berbicara peserta didik, serta faktor penghambat dan pendorong yang memengaruhi 
keterampilan berbicara tersebut. Subjek penelitian terdiri dari guru kelas II A dan 28 peserta 
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didik kelas II A SDN Bareng 3, sementara objek penelitian berfokus pada keterampilan berbicara 
yang muncul dalam proses pembelajaran di kelas tersebut. 

Untuk memperkaya hasil penelitian, digunakan metode pengumpulan data yang 
melibatkan observasi langsung terhadap interaksi antara guru dan peserta didik, wawancara 
mendalam dengan guru kelas II A, serta dokumentasi yang mencakup catatan kegiatan 
pembelajaran, lembar kerja peserta didik, dan rekaman audio atau video jika diperlukan. 

Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan metode analisis data terkini. Salah satu 
pendekatan yang digunakan adalah analisis data interaktif yang dikembangkan oleh Miles, 
Huberman, dan Saldaña (2014), yang melibatkan tiga langkah utama: reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan/veri�ikasi. Reduksi data dilakukan untuk menyaring informasi 
yang relevan dan fokus pada poin-poin penting, sementara penyajian data membantu menyusun 
informasi yang diperoleh dalam bentuk naratif atau visual sehingga lebih mudah dipahami. Pada 
tahap terakhir, peneliti menarik kesimpulan yang didasarkan pada analisis data yang telah 
disajikan. 

Selain model interaktif tersebut, metode triangulasi data juga diterapkan untuk 
meningkatkan validitas hasil penelitian. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data 
dari berbagai sumber, seperti hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, guna memastikan 
keakuratan temuan (Creswell & Poth, 2018). Pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih 
menyeluruh tentang kondisi keterampilan berbicara peserta didik, serta faktor-faktor yang 
memengaruhinya. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan kondisi saat ini, tetapi juga 
memberikan analisis mendalam mengenai berbagai aspek yang mempengaruhi keterampilan 
berbicara peserta didik, berdasarkan data yang valid dan dianalisis secara sistematis. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Deskripsi dan analisis data penelitian ini dilakukan melalui analisis observasi dan 

wawancara mengenai proses pembelajaran siswa yang diamati khususnya keterampilan 
berbicara siswa Kelas II A  SDN Bareng 3 yang berjumlah 28 siswa. Analisis observasi dan 
wawancara terkait keterampilan berbicara peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 
dilakukan secara deskriptif bertujuan untuk menggambarkan keterampilan berbicara peserta 
didik kelas II A di SDN Bareng 3. Berdasarkan dari hasil wawancara dengan wali kelas II A 
didapatkan informasi bahwa peserta didik kelas II A memiliki keterampilan berbicara yang 
berbeda antara peserta didik satu dengan yang lainnya. Peserta didik kelas II A sudah mampu 
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia namun belum memahami tentang kaidah penggunaan 
bahasa Indonesia yang tepat. Peserta didik lebih sering menggunakan bahasa daerah dalam 
berinteraksi karena bagi mereka lebih mudah dipahami. Pada proses pembelajaran peserta 
didik cukup aktif dalam menjawab pertanyaan, meskipun masih terdapat peserta didik yang 
pasif. Peserta didik pada kelas sudah mampu merespon pembicaraan dari lawan bicara dengan 
cukup baik. Selama pelaksanaan PPL pada kegiatan Praktik Pembelajaran Terbimbing (PTT) di 
SDN Bareng 3, dalam kegiatan pembelajaran berlangsung peserta didik kelas II A menggunakan 
bahasa Indonesia dan daerah dalam menajwab pertanyaan dan berinteraksi.  

Terdapat peserta didik yang kurang fasih dalam menggunakan bahasa Indonesia saat 
berbicara, dikarenakan ketika berada di rumah peserta menggunakan bahasa sehari-harinya 
yaitu bahasa daerah. Berdasarkan dari hasil observasi penulis ketika melakukan praktik 
pembelajaran maupun tidak, peserta didik sudah mengerti bagaimana cara berbicara dengan 
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santun. Hal tersebut dilakukan saat berkomunikasi dengan guru. Peserta didik memahami 
bahwa guru merupakan sesorang yang lebih tua sehingga dalam berbicara peserta didik 
bersikap sopan. Sedangkan ketika berbicara dengan teman seumurannya, peserta didik 
menggunakan bahasa sehari-hari atau bahasa daerah. Pada saat proses pembelajaran peserta 
didik menjawab pertanyaan dan melakukan presentasi dari hasil kerjanya di depan kelas 
dengan menggunakan bahasa Indonesia. Beberapa peserta didik  berani untuk mengangkat 
tangan untuk menjawab pertanyaan maupun bertanya. Berdasarkan hasil observasi selama 
proses pembelajaran berlangsung, masih terdapat peserta didik yang belum berani untuk 
mewakili kelompok melakukan presentasi sehingga yang maju ke depan adalah peserta didik 
yang sudah sering maju. Peserta didik yang menajdi perwakilan kelompok tersebut, selama 
berbicara di depan kelas, suara peserta didik masih terdengar lirih dan tidak berbicara dengan 
cepat. Namun ketika peserta didik diminta untuk bersuara dengan intonasi yang keras, peserta 
didik akan melakukannya.  

Pada pembukaan saat melakukan presentasi sudah cukup bagus dan jelas dimulai dengan 
salam, memperkenalkan nama dan memberi tahu apa yang akan diceritakan. Sikap peserta didik 
saat presentasi sudah mampu bersikap baik, tidak dengan gemetaran, menggoyangkan atau 
menendangkan kaki. Setelah melakukan presentasi guru melakukan tanya jawab dengan semua 
peserta didik. Melalui kegiatan tanya jawab pada proses pembelajaran dapat digunakan untuk 
mengetahui kemampuan berbicara peserta didik sudah menggunakan kata atau kalimat yang 
benar dan tepat atau belum, ketika pengamatan dilakukan ada beberapa peserta didik pada saat 
melafalkan kata atau kalimat belum benar dan kurang tepat. Berdasarkan data yang dieroleh, 
faktor pendorong peserta didik terampil dalam berbicara meliputi kepercayaan diri, lingkungan 
rumah, lingkungan belajar, pergaulan seharihari atau teman sebaya. Kepercayaan diri dalam 
berbicara, peserta didik yang memiliki kepercayaan diri tinggi tidak akan merasa takut, cemas 
dan ragu saat diminta berbicara untuk menyampaikan ide, pendapat dan melakukan presentasi 
di depan kelas atau orang banyak. Percaya diri dapat memberikan pengaruh positif terhadap 
kemampuan berbicara dalam pembelajaran (Wahyuningasti et al, 2021). Lingkungan rumah 
yang mendorong siswa untuk berkomunikasi dan ngobrol tentang topik yang baik dan menarik, 
serta tempat siswa selalu mendapat perhatian orang tua dan anggota keluarganya, secara tidak 
langsung  dapat melatih kemampuan berbicara siswa. Lingkungan rumah merupakan 
lingkungan pendidikan pertama bagi  anak, karena ia pertama kali mendapat pendidikan dan 
bimbingan di rumah (Besari, 2022).  

Pada proses pembelajaran guru dapat menerapkan metode atau model pembelajaran yang 
dapat melatih keterampilan berbicara peserta didik. Melalui lingkungan belajar yang tepat, 
dapat meningkatkan dan mengembangkan potensi peserta didik. Pembelajaran pada 
hakikatnya mempunyai tujuan untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi 
kecerdasan yang mereka miliki secara optimal (Asnawi, 2023). Pergaulan psehari-hari peserta 
didik dengan teman sebayanya, dapat memberikan pengaruh terhadap keaktifan peserta didik 
dalam melakukan kegiatan berkomunikasi dan berbicara, karena peserta didik dan teman 
sebayaynya dianggap kerap melakukan kegiatan bersama di sekolah maupun diluar lingkungan 
sekolah. Faktor lingkungan masyarakat atau luar memiliki pengaruh terhadap keterampilan 
berbicara siswa (Nikmah et al, 2020). Semakin banyak anak memiliki pergaulan, semakin sering 
pula anak berbincang dan berkomunikasi, hal tersebut sangat berpengaruh pada keterampilan 
berbicara anak (Astriani, 2013). Keterampilan dalam berbicara tidak datang dengan sendirinya 
namun perlu dilatih agar terus berkembang secara maksimal (Beta, 2019). Adapun faktor 
penghambat keterampilan berbicara peserta didik yaitu berasal dari peserta didik sendiri, 
peserta didik merasa kurang percaya diri dan tidak mampu menghadapi banyak orang saat 
berbicara di depan dan ber�ikir takut salah sehingga ditertawakan oleh teman-temannya.  
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Pada dasarnya tidak ada seseorang yang langsung terampil berbicara tanpa proses berlatih. 
Seseorang perlu melakukan pelatihan agar kemampuannya dapat meningkat, hal-hal yang perlu 
dilatih dalam berbicara diantaranya segi pelafalan, intonasi, pemilihan kata (diksi), dan 
penggunaan bahasa secara baik dan benar. Sehingga semakin lama dan tekun berlatih maka 
akan terbentuk kebiasaan mampu dan berani dalam berbicara. Selain berlatih, peserta didik 
harus banyak diberikan dukungan serta pendampingan oleh keluarga, guru disekolah, teman-
teman maupun masyarakat. Ketika seorang anak memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam 
hal berbicara maka anak tersebut akan mempunyai potensi prestasi yang lebih baik (Magdalena, 
2021). 

4. Simpulan 
Keterampilan berbicara peserta didik kelas II A SDN Bareng 3 sudah menunjukkan perkem-

bangan yang cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa peserta didik yang belum sepe-
nuhnya mampu menyampaikan ide atau pendapatnya secara lisan dengan lancar. Keterampilan 
ini dapat diukur melalui berbagai aktivitas seperti tanya jawab, memberikan kesempatan untuk 
bercerita, bertanya, serta melakukan presentasi di depan kelas. Faktor-faktor yang mendukung 
keterampilan berbicara peserta didik meliputi tingkat kepercayaan diri, lingkungan belajar yang 
mendukung, suasana rumah, serta interaksi sehari-hari dengan teman sebaya. Namun, faktor 
penghambat juga tidak bisa diabaikan, salah satunya adalah rasa kurang percaya diri yang be-
rasal dari peserta didik itu sendiri. Keterampilan berbicara tidak muncul secara alami, tetapi 
harus terus diasah melalui latihan yang konsisten. Peserta didik yang memiliki tingkat ke-
percayaan diri yang tinggi biasanya tidak merasa takut, cemas, atau ragu ketika diminta ber-
bicara di depan umum untuk menyampaikan ide atau pendapatnya. Oleh karena itu, peran guru 
dan orang tua sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung serta mem-
berikan dorongan agar peserta didik merasa nyaman dan termotivasi untuk mengembangkan 
kemampuan berbicaranya. Selain itu, penting juga untuk menciptakan suasana belajar yang kon-
dusif, di mana peserta didik merasa didengar dan dihargai, sehingga mereka dapat mengem-
bangkan keterampilan berbicara mereka dengan lebih baik. 
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